Form Monitoring & Evaluasi (M&E) Kegiatan CSR

PT / Unit
Judul Project

No. Proposal
Penanggung Jawab/Manager kegiatan
Lokasi Kegiatan (Desa/Kec./Kab.)

: HUTAN KETAPANG INDUSTRI
: Local Business Development; Pengembangan

Pertanian Terpadu (Integrated Farming
Systern)

: 007/HKI/EK/IV/2022
: Tri Eko Setiyo
: Dusun Air Jelemuk, Desa Kedondong,

Kecamatan Kendawangan, Kabupaten

Ketapang
Budget Kegiatan disetujui (lampirkan proposal) : Rp 18.900.000,-
No. Point Ekslporasi Data M & E Deskripsi
1 | Profil Program:
a. Bidang Ekonomi
b. Judul Kegiatan Local Business Development; Pengembangan
Pertanian Terpadu (/ntegrated Farming System)
c. No.Proposal project 007/HKI/EK/1V/2022
d. Manager Project Tri Eko Setiyo
e. Lokasi Kegiatan Dusun Air Jelemuk
f. Peneriman manfaat kegiatan KTH Handak Kame’ In’am (23 KK)
g. Durasi Kegiatan 1 Tahun
h. Anggaran Rp 18.900.000, -
i. Realisasi Rp 13.888.000, - (73%) -
j-  Unit (Kebun/PKS) PT HKI - Kalimantan Barat
2 | Apakah tujuan / ouput kegiatan CSR project ?; Menciptakan kelompok masyarakat yang mandiri
terhadap penyediaan pangan keluarga dan ketahanan
pangan desa.
3 | Apa saja yang tidak dapat berjalan dan Pengembangan kebun sayur secara intensif.
mengapa (hambatannya)?; Kendalanya adalah musim yang tidak menentu
menyebabkan tanaman sayuran yang sudah ditanam
rusak karena serangan hama dan penyakit.
4 | Apa saja yang telah berjalan dengan perubahan | 1.Budidaya jagung manis, selain di konsumsi jagung
arah (memberi dampak) ? manis banyak dijual kepada masyarakat dan
karyawan perusahaan
2.Budidaya ikan air tawar (lele & nila), selain di
konsumsi jagung manis banyak dijual kepada
L masyarakat dan karyawan perusahaan
3.Peningkatan pasca produksi pertanian menjadi
produksi turunan berupa keripik singkong dan
talas. Menambah hasil pasca panen berupa
makanan camilan yang di jual kepada desa sekitar
dan koperasi perusahaan.
5 | Berapakah tingkat partisipasi peserta dalam 8 orang aktif (34%), 6 orang tentantif aktif (26%), 9
kegiatan (dalam %)? orang pasif (39%) dari 23 anggota.
6 | Bagaimanakah persepsi peserta terhadap

kegiatan?

1. Mayoritas anggota memiliki harapan yang lebih
terhadap pendampingan untuk pengembangan
usaha yang dilakukan oleh Tim CSR.

-




2. Berharap pendampingan masih bisa dilakukan
terus oleh tim CSR meskipun nantinya tanpa
dukungan dana (modal) lagi.

3. Pendampingan yang dilakukan oleh Tim CSR
sedikit demi sedikit mampu memberikan
kemajuan pemikiran- untuk mengembangkan
usaha secara mandiri.

Apa saja yang membutuhkan penyesuaian dan
perubahan sekarang?

Pada tahun ke-3 ini, anggota lebih tertarik pada 2
kategori yaitu komersil dan non-komersil. Untuk
yang komersil untuk usaha peningkatan ekonomi
lebih kepada peningkatan komoditas bahan baku
keripik atau makanan olahan seperti singkong, ubi,
pisang, dan keladi.

Sedangkan untuk non-komersil seperti budidaya ikan
air tawar dan sayur-sayuran sebagai sumber protein
dan bahan makanan bagi keluarga mereka. Hal ini
dikarenakan hasil budidaya yang kurang bagus untuk
di jual, sehingga kemudian dikonsumsi sendiri.

Bagaimanakah kecenderungan sikap
stakeholder eksternal / penerima manfaat
terhadap kegiatan operasional unit (Kebun/PKS)
pasca program CSR?

Pemerintah Desa dan Kecamatan melihat secara
langsung kegiatan yang telah berjalan melalui
program-progam CSR dan memberikan perhatian
bahwa program ini benar-benar dirasakan oleh
masyarakat. Program-program ini juga telah
dilaporkan secara rutin kepada Bappeda dan Dinas
LHK Provinsi Kalimantan Barat.

Bagaimanakah kondisi dan dampak sosial yang
diterima unit (Kebun/PKS) pasca kegiatan CSR
tersebut?

Setelah program ini berjalan sejak tahun 2019,
potensi kasus sosial di dusun Air Jelemuk drastis turun
(sebelumnya selalu melakukan pemortalan dan
penyetopan kegiatan untuk meminta pekerjaan).
Lahan yang dibuka seluas +2 Ha dan pendampingan
pertanian terpadu ternyata mampu memberikan
kegiatan dan penghasilan bagi masyarakat.
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Output & Indikator Program (Proposal & LFA)
*Tentatif/jika ada:

Pencapaian:

Pada tahun ini, kelompok telah dibantu 1 set
perangkat untuk usaha pengolahan dan pembuatan
keripik. Produk keripik berhasil dijual di toko,
warung sekitar dan desa tetangga termasuk di
Koperasi Karyawan PT HKI dan juga sebagai oleh-
oleh untuk kamu perusahaan.
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Rekomendasi / Rencana Tindak Lanjut

Pada program selajutnya selain pendampingan
peningkatan produk, kelompok akan di dorong
untuk mengikuti pelatihan pengolahan dan
higienisitas produk olahan dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Ketapang sekaligus untuk mendapatkan
Nomor PIRT (Produksi Industri Rumah Tangga).
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Dilaporkan;

(tgh): 28 Pebruavi A2z

Asisten[TK & CSR

Penerima Manfaat;

(tgl): 28 Pebruart $023

Handak Kami I’lham
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Niperiksa gJeh:

Catatan;

(tgh): % % Xz

e

Diketahui oleh,

Suhadi Tholib
Community & Social Mgr.

Catatan;

(tg): D\ Margt 29 232




LAMPIRAN FOTO-FOTO TERKAIT;

Keterangan Gambar; Monitoring dan Evaluasi lahan pertanian terpadu di Dusun jelemuk Desa
Kedondong

Keterangan Gambar; Monitoring dan Evaluasi penghasilan keripik yang dihasilkan Kelompok Tani
Handak Kame’ In’am (23 KK)




